ABSTRAK

Novita Ariyanti, 1940310004, Skripsi dengan judul “Manajemen Dakwah
Dalam Meningkatkan Nilai Keagamaan Di Masjid Agung Kudus”

Judul skripsi pada penelitian ini adalah “Manajemen Dakwah Dalam
Meningkatkan Nilai Keagamaan Di Masjid Agung Kudus”. Penelitian ini
memiliki tujuan berupa dua hal yaitu untuk mengetahui kegiatan keagamaan di
Masjid Agung Kudus. Dan untuk mengetahui Faktor Pendukung dan
Penghambat Pada Manajemen Dakwah Dalam Meningkatkan Nilai Keagamaan
di Masjid Agung Kudus. Penelitian ini dilakukan di Masjid Agung Kudus yang
beralamat di JI. Simpang Tujuh, Demaan, Kecamatan Kota, Kabupaten Kudus.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
deskripsi data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
yang dilakukan di Masjid Agung Kudus. Data yang diolah adalah data primer
yang didapatkan secara langsung dari objek penelitian di lapangan dan data
sekunder yang didapatkan dari kajian Pustaka.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa manajemen dakwah Masjid
Agung Kudus yang diterapkan oleh pengurus Masjid Agung Kudus berjalan
dengan baik dan maksimal. Dimulai dari perencanaan dengan mempersipkan dan
merencanakan kegiatan sesuai dengan jenis kegiatan yang tercanum dalam
program kerja pada setiap bidang, baik bidang imaroh, bidang idaroh, maupun
bidang ri’ayah. Kemudian pengorganisasian dilakukan dengan membagi
tanggung jawab kepada setiap koordinator yang membidangi sehingga tugas
tersebut dapat dilaksanakan dengan maksimal dan dapat terlaksna sesuai dengan
tujuan yang telah diharapkan. Kemudian pelaksanan dengan memantau dan ikut
serta disetiap kegiatan yang dilakukan. Dan pengawasan dengan
mengkombinasikan dua hal yaitu pengawasan secara langsung dan dan
pengawasan secara tidak lagsung sehingga petugas tidak merasa selalu diawasi
namun subtansi dari kegiatan tersebut dapat tercapai. Letak Masjid Agung Kudus
yang strategis sangat efektif dalam meningkatkan jumlah jamaah, sarana dan
prasarana yang memadahi dan lengkap juga sangat efektif dalam menjaga
kenyamanan dan ketenangan jamaah, Penyediaan makan gratis setiap hari Senin
dan Kamis untuk jamaah berbuka puasa, penyediaan makanan gratis setiap hari
Jum’at setelah sholat Jum’at, penyediaan kode berkode untuk memudahkan
jamaah ketika ingin berinfaq dan tidak membawa uang cash, para pengurus yang
menyediakan fasilitas minuman untuk para jamaah secara gratis juga sangat
membantu dalam meningkatkan nilai keagamaan di Masjid Agung Kudus.
Sedangkan faktor penghambat yang dihadapi adalah Dana yang kurang memadai
untuk melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan, minimnya kesadaran
dalam masyarakat dalam memakmurkan masjid menjadi tantangan tersendiri
bagi pengurus Masjid Agung Kudus dalam Meningkatkan Nilai keagamaan di
setiap Kegiatan yang dilakukan.
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